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Sundem (1993) reused critics towardocoounnng education. His critics werefollowed
by the concern of some academicians as well as practittoners. The concern mainly was
about the level of die curricultan relevance's and more duzn that the professionalism of
accounting educators. Here, in Indonesia, there has also been similar problems. The
degree 0/pro/essiomdism of accounting educators is stiil questiorutble.
The purpose of thisstud^is to answerthequestion: whether accounting educators
fulfill a certain degree of professiorudism. The professionalism indicators of Novin and
Tucker(1993) were used to researcK this concerning fact, namely: Knowledge, Skills, ond
characters.
Sample was taken from 24 universities in Iruionesia with476 student respondents
involved. The statistical ntethods of t'test, multiply regression, and F'test were used to
test the hypotheses. The results of this research show that thedegree ofprofessiorudism of
accounting edttcators in Indonesia is quite marprud. The results are also surprising as
there are not significantly di//erent degrees of professiorudism of accounting educators on
Java universities as there are outside Java. The same results also occur for private and
state universities.
PENDAHULUAN
Pendidikan akuntansi di Indonesia mulai dirasakan oleh.
banyak pihak, baik mahasiswa, pehgguna jasa akuntan, maupun
pihak perguruan tinggi bahwa sudah harus ada perubahan sejak
awal 1990an. Dimulai dengan penggantian Prinsip Akuntansi
Indonesia (PA!) dengan Standard Akuntansi Keuangan (SAK)
pada kongres Ikatan Akuntan Indonesia (lAI) pada tahun 1994
yang pada waktu yang sama disepakati untuk menetapkan
lahirnya Kompertemen Akuntan Pcndidik. Perubahan yang
paling signifikan dalam dunia pendidikan akuntansi dimulai
dengan keputusan untuk memberlakukan Ujian Sertifikasi
Akuntan Publik (USAP) pada tahun 1997 dan dilanjutkan
dengan langkah berikutnya yaitu proses untuk mengganti kuri-
kulum nasional menjadi kurikulum yang lebih kondusif dalam
pembentukan akuntan profesional. Perjalanan perbaikan pendi
dikan akuntansi masih dilanjutkan dengan keluarnya keputusan
Penults adalah Dosen Fakultas Ekonomi UGM dan Anggota Dewan
Pengembangan Program MM UGM saacini menjabacsebagaiPembantu
Rektor U UGM.
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menteri No. 056/Mendikbud/1999 yang menyetujui pembukaan
pendidikan profesi pasca program Strata Satu (81).
Semua upaya tersebut adalah dalam rangka meningkatkan
profesionalitas akuntan di masa akan datang, terutama
menghadapi persaingan global abad 21. Profesional adalah ting*
kat penguasaan dan pelaksanaan terhadap tiga Hal: Knowledge,
Skill, dan character (Novin dan Tucker 1993 hal. 281). Seorang
yang profesional akan mempunyai tingkat tertentu pada ketiga
bidang tersebut. Seorang pengajar akuntansi sangat mutlak mc'
merlukan profesionalisme yang cukup. Hal ini disebabkan oleh
adanya tuntutan bahwa dosen yang tidak profesional akan
menghasilkan akuntan yang juga tidak profesional (Schwitzer
1990, Suhdem 1993, dan Hanno and Tuner 1996).
Dalam rangka mengetahui seberapa jauh pengajar akun*
tansi di Indonesia mempunyai tingkat profesionalisme dalam
mengajar, maka diperlukan suatu studi yang mampu menjawab
pertanyaan tersebut. Pertanyaan utama yang akan dijawab oleh
penelitian ini adalah: cukup profesionalkah pengajar akuntansi
di perguruan tinggi jurusan akuntansi di Indonesia? Jawaban
yang secara ilmiah bisa dipertanggungjawabkan harus dilakukan.
Yaitu dengan melakukan studi yang mendalam tentang hal ter
sebut.
Pertanyaan ini mehjadi lebih relevan ketika Indonesia di-
hadapkan pada befbagai fenomena yang sangat mungkin ber-
pengaruh pada pendidikan tinggi akuntansi. Seperti makin
besarnya jumlah perguruan tinggi yang mehawarkan jurusan
akuntansi, makin pentingnya pasar modal Indonesia pasca krisis
moneter, setelah mendapat pelajaran bahwa usaha yang ber-
tumpu pada pinjaman bank sangat rentan, dan makin mahalnya
pendidikan tinggi.
Pertariyaan atas profesionalisme dosen akuntansi ini juga
didasarkan atas curiosity dari peneliti tentang adanya diversi^ atas
kualitas perguruan tinggi yang dipengaruhi oleh fasilitas, dosen,
mahasiswa, dan proses belajar-mengajar. Apalagi dengan adanya
proses akreditasi perguruari tinggi, maka sangat mungkin
perbedaan-perbedaan yang semula tidak tampak menjadi tampak
dengan jelas.
Dengan penelitian ini diharapkan adanya gambaran secara
komprehensif dan bisa dipertanggungjawabkan maupun dipa-
parkah. Kemudian akan bisa rnenjadi bahan diskusi pada tingkat
yang forrhal seperti departemen pendidikan dan kebudayaan
atau pada tingkat profesi yaitu oleh Ikatan Akuntan Indonesia,
khususnya kompartemen akuntan pendidik. Alasan-alasan inilah
yang mendasari peneliti melakukan studi tentang persepsi maha
siswa terhadap profesionalismepengajar akuntansi.
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REVIEW LITERATUR
Studi tentang tingkat profesionalisme pada bidang pendi-
dikan belum banyak dilakukan oleh akademisi. Namun demikian
dlsadari sepenuhnya bahwa profesionalisme merupakan suatu
keharusan umuk mampu survive di abad 21 yang akan datang.
Persaingan yang sangat tajam di segala bidang, termasuk bidang
pendidikan, mengharuskan suatu persiapan yang cukup. Salah
satu persiapan tersebut adalah peningkatan profesionalisme para
dosen perguruan tinggi.
Novin dan Tucker (1993) mengidentifikasikan profesional
isme sebagai penguasaan di bidang; pengetahuan (Knowledge),
ketrampilan (SfeilQ. dan karakteristik (Ethics). Lebih jauh Novin
dan Tucker memberikan suatu gambaran bahwa untuk menjadi-
kan akuntan, akademisi maupun praktisi, mencapai tingkat pro
fesionalisme yang memadai, rnaka mereka harus menguasai tiga
Hal tersebut. Oleh karena itu mata kuliah yang tepat tentang
Knowledge, Skill, dan Ethics harus diakomodasikan secukupnya
daiam kurikulum akuntansi. Secara rinci kedua pakar tersebut
memberikan gambaran tentang kualifikasi profesionalisme untuk
lulusan akuntansi adalahmeliputi hal-hal seperti tabel 1berikut:
Tabel 1

























Penelitian oleh penulis artikel iniJidasarkan pada variabel-
variabel penentu profesionalisme yang diambil dari kedua peneliti
tersebut.
Safford dan Kershaw (1998) mengemukakan masalah pro
fesionalisme ini lebih tajam. Mereka berpendapat bahwa institusi
pendidikan tinggi harus melakukan transformasi secara struk-
tural maupun sistemik dengan melakukan pelatihan dan cara-
cara lain untuk meningkatkan profesionalisme, baik terhadap
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staf akademik maupun nori'akademik. Safiford dan Kershaw
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:
Faculty units should be given greater accountability
and responsibility for projects aimed at changing course
content and delivery systems... It is all too easy for
administrators to assume that the teachingstaff are the group
whichhas to change - dieyare, after all, the group responsibie
for direct delivery of the service to learner
Pendapat kedua pakar cersebut menunjukkan betapa
pentingnya fungsi staf akademik dalam membentuk suatu sodety
yang mampu melakukan perubahan-perubahan. Salah satu cara
yang harus ditempuh oleh pendidikan tinggi adalah meningkat-
kan profesionalisme para pengajar di perguraan tinggi. Dengan
profesionalisme yang memadai, maka akan tercipta suatu proses
pembelajaran yang kondusif dalam rangka mengantarkan maha
siswa menjadi akuntan profesional.
Keprihatinan terhadap profesionalisme pengajar akuntansi
di perguruan tinggi ini sebetulnya sudah diidentifikasikan oleh
Gary L. Sundem dari universitas Washington, Amerika Serikat.
Sundem (1993) memprediksikan bahwa abad mendatang profesi
akuntansi dan secara otomatis pendidikan akuntansi di pergu
ruan tinggi, akan mengalami dan harus bersiap diri untuk
berubah. Kritik yang menarik yang dikemukakan Sundem
adalah:
...Accounting u»ill be very different ten years from
now tfuzn it is today. It mayadopt to change and thrive, or
it may ignore change and wither. There will always be a
demandfor some kind of bookeepers, but the profession of
accounting is more fragile. The opportunity for as is to be
part of the evolution of accounting into an information age.
The danger is that we will exhibitan intxate conservatism
of so many accountants and try to keep the world we
understand, and in which we have succeeded. The choice is
ours, personally and collectively. The value of the produc'
tion of accounting learning, driven by /acuity Shills and
expertise, will depend on scholarly activies to undertake
and reward in the next decade...
Pesan Gary L Sundem sudah jelas bahwa para akademisi
akuntansi harus mempunyai suatu tingkat profesionalisme untuk
membawa profesi akuntan ke abad 21. Dengan istilah Skill and
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expertise menunjukkan adanya profesionaltsme yang memadai
acau akan menjadi 'hanya' pemegang buku (bookkeepers).
Foo (1988) melakukan studi perbandingan tentang profe-
sionalisme pendidikan akuntansi di negara-negara ASEAN. Foo
membandingkan tingkat profesionalisme dengan melihac basil
dan periode mulainya ujian sertifikasi profesi akuntan. Foo me-
nemukan bahwa negara ASEAN yang sudah mempersiapkan
peningkatan profesionalisme adalah Singapara dan Malaysia.
Kedua negara tersebut telah melakukan ujian sertifikasi sejak
tahun 1935, yaitu ketika The Association of Certified and
Corporated Accountants (ACCA) mulai membentuk pusat pe-
ngujian (examination centers) di Singapura dan Malaysia.
Menyusul kemudian Philipina dan negara-negara ASEAN lain-
nya. Di Indonesia sendiri proses profesionalisme yang dilakukan
terhadap akuntan dan pendidikan akuntansi baru dimulai akhir
abad ini. Ujian sertifikasi yang terstruktur dengan baik baru di
mulai akhir tahun 1998 dan pendidikan profesi di perguruan
tinggi baru akan dimulai tahun 2000 mendatang. Kbndisi ini
mengundang pertanyaan: benarkah pendidikan tinggi akuntansi
siap menuju abad 21? Selain itu pertanyaan yang harus dijawab
adalah: cukup profesionalkah para pendidik akuntansi untuk
mengantarkan para akuntan lulusan perguruan tinggi menghadapai
persaingan abad 21? Jawaban yang ilmiah dan secara metodologi
bisa dipertanggungjawabkan perlu dilakukan.
Hal yang lebih menarik ditemukan oleh peneliti dari
Amerika tentang penghargaan pada akuntan karena kurangnya
muatan kurikulum dan penyampaian olehpengajar yang kurang
profesional. Milacek dan Allen (1992) melakukan studi dengan
data sekunder melalui statistik beberapa universitas di Amerika.
Kedua peneliti menemukan kenyataan.bahwa lulusan akuntansi
yang dididik selama lima tahun, rata-rata menjadi operator •
keuangan dan sangat jarang menjadi -karyawan profesional.
Kenyataan ini membuat kedua peneliti mengemukakan kepri-
hatinannya sebagai berikut:
...Many graduates u/ith an accounting degree have
found, for one reason or another, entry level jobs, that don't
require the technical Knowledge learned in an accounting
program. According Co therecords ofsome university placement
offices, many accounting graduates accept Jobs with the tide
of 'clerk' arui 'technician'. Do persons destined to become
accountmg clerks, technicians, and para professionals (support
persons) need five years offormal academic preparation?....
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Suatu hal yang perlu dipelajari dengan seksama dalam
rangka meningkatkan penghargaan pada lulusan pendidikan
tinggi jurusan akuntansi, bahwa produk pendidikan tinggi akun-
cansi masih sangat lemah dalam bidang profesionalisme. Banyak
faktor yang menyebabkan terjadinya 'tuna profesionalisme' para
akuntan. Adanya kurikulum yang tidak memadai, silabus yang
tidak menuju tujuan pendidikan; dan terpehting lemahnya profe
sionalisme para pengajar. Kelemahan-kelemahan ini banyak di-
rasakan oleh pengguna produk pendidikan tinggi akuntansi,
terutama industri. Penghargaan di bawah standard merupakan
kegagalan proses pembentukan profesionalisme akuntan.
Penemuan dari penelitian lain menambah bukti bahwa
profesionalisme di bidang jasa, seperti pendidikan, merupakan
hal yang sangat memprihatinkan.. Pratt (1991) mempunyai suatu
studi yang hasilnya'bisa disimpulkan sebagai berikut:
• Praktisi yang berhubungan dengan publik sangat memerlu-
kan pengembangan profesionalismenya.
• Sukses dan tidaknya sebuah institusi sangat dipengaruhi
oleh elemen profesionalisme yang dimiliki oleh para manajer
dan karyawannya. Terutama yang berhubungan dengan
etika.
• Pendidikan tinggi mempunyai role yang sangat penting
dalam rangka mengembangkan profesionalisme dan etika
dalam organisasi.
Thornton (1992) melakukan observasi pada pendidikan
akuntansi yang dianggap memerlukan tingkat profesionalisme
yang tinggi. Dari hasil observasinya, Thornton menyimpulkan
bahwa lulusan akuntansi harus diberikan bekal oleh pendidikan
tinggi untuk memahami pengetahuan (fCnou/Iedge) dan juga
ketrampilan (SkilO di bidang lain yang tidak eklusifhanya di bidang
akuntansi. Menurut Thornton, dengan memberikan bekal kepada
mahasiswa tentang hal-hal lain di iuar pengajaran yang cenderung
kpnservatif, akan memberikan (enrich) hal yang lebih baik bagi
para lulusan untuk menjadi akuntan profesional. Dari pengamatan
terhadap sejumlah mahasiswa akuntansi ditemukan mereka yang
mempunyai pengajar yang baik, yaitu yang mampu memberi
pengetahuan lebih dari konvensional akan membentuk mahasiswa
tersebut mudah diterima oleh lapangan pekerjaan dan akan
mendapat posisi yang bagus dalam waktu yang tidak lama.
Berbeda dengan mahasiswa yang hanya memperoleh pengajaran
yang tradisional, yaitu tidak melebihi silabus dan kurikulum
yang sudah terstruktur dan tradisional.
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Pengamatan-pengamatan teihadap profesionalisme dan
produk dari sistem yang profesional banyak dilakukan di bidang
akuntan publik. Pada bidang akuncan manajemen dan audit in*
temal juga banyak diamati tentang hasil dari proses pendidikan
yang kurang profesional terhadap hasil didik yang bekerja di
bidang internal perusahaan, seperti akuntan manajemen dan
auditor internal. Schweitzer (1990) menemukan banyaknya in
ternal auditor yang kurang profesional. Schweitzer meragukan
proses pendidikan tinggi yang membentuk internal auditor ter-
sebut. Dari pengamatan terhadap beberapa internal auditor dan
akuntan manajemen, dia menemukan bahwa proses pendidikan
yang kurang profesional yang membentuk internal auditor
kurang profesional. Kritik ini sangat masuk akal, mengingat
pengetahuan, ketrampilan, dan etika, yang diberikan di pendidi
kan tinggi, termasuk di Amerika sendiri telah terbukti tidak atau
belum memadai untuk membentuk seorang akuntan profesional.
Apalagi pendidikan akuntansi lebih diarahkan ke pembentukan
akuntan publik dibanding dengan pembentukan akuntan inter
nal.
Lebih jauh Siegel dan Kolesza (1995) memberikan argumen
yang kuat atas temuannya terhadap pengamatan sejumlah akun
tan manajemen. Menurut mereka lemahnya peran akuntan
manajemen di banyak perusahaan disebabkan oleh faktor pendi
dikan tinggi, yaitu pengajar dan mahasiswa yang diajar. Maha-
siswa mempunyai kelemahan utama, yaitu hanya belajar di kelas
dan tidak menambah bekal profesionalismenya di luar kelas yang
sudah didesain sedemikian rupa sehingga sangat kaku untuk bisa
diubah dengan cepat. Di lain pihak pengajar akuntansi barxyak
yang kurang memenuhi standar profesionalisme seorang penga
jar. Kedua peneliti ini memberikan suatu gambaran bahwa pro
ses pendidikan harus diubah secara mendasar, terutama profe
sionalisme pengajarnya dan meningkatkan kemauan dan
kemampuan belajar para mahasiswanya.
Nelson (1995) mempunyai pendapat yang tidak jauh ber-
beda dengan pengamat dan peneliti di bidang pendidikan akun
tansi yang lain, bahwa pendidikan akuntansi memerlukan
perubahan yang mendasar. Nelson berpendapat bahwa akuntan
baik yang berkiprah di bidang profesi maupun akademi mem
punyai problem yang sama, yaitu terlalu sempitnya pendidikan
yang diperoleh selama pendidikan tinggi, sehingga profesional
isme mereka diragukan. Dengan mengemukakan beberapa
argumen dari hasil pengamatan yang terstruktur, Nelson mema-
hami adanya kefrustrasian banyak pihak terhadap pengem-
bangan akuntansi. Kritik ini dikemukakan bleh Nelson dalam
makalahnya yang membahas tentang pendidikan akuntansi.
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Kekakuan pengajaran, ketidakberkembangnya sistem belajar'
mengajar, dan aturan yang kaku adalah penyebab, yang menu-
rutnya, akuntansi sulit berubah dengan baik. Nelson mengemu'
kakan Hal ini secara eksplisic sebagai berikut:
Forward looking accountants both in profession and
academy havefor many years been deeply disappointed u;itH
miTTOU' focus of accounting programs and with the rules'
based, procedural approach with accounting courses. Early
criticism of accounting education sounds remarkably similar
with recent concerns. The intensity and urgency of current
mandates for change may be a result of 90 years of frustra
tion.
Hanno and Turner (1996) memberikan suatu saran bagai'
mana pendidikan akuntansi harus berubah. Dia menyarankan
agar pendidikan akuntansi meninjau ulang proses pendidikan-
nya, termasuk kurikulum, silabus, dan tentu saja pengajarnya.
Menurutnya, pendidikan akuntansi harus memberikan hal-hal
berikut:
• Enhanced decision mclcing Skill
• Improved communication Skill
• A Knowledge of?n«mess organizadon and their environment
• A sensitivity to ethicalr^ponsibility
• Experience working effectively with diverse group of
people and theability toadapt tonew technologies
Pertama, pendidikan akuntansi harus memberikan bekal
kepada mahasiswa ketrampilan dalam membuat keputusan. Hal
ini bisa dilakukan dengan memberikan kasus-kasus yang harus
didiskusikan di kelas akuntansi. Kedua, meningkatkan ketram-
pilan berkomunikasi. Mahasiswa harus diberikan suatu exercise
untuk membuat mereka mampu melakukan komunikasi formal.
Presentasi di kelas merupakan cara yang memungkinkan pening-
katan ketrampilan ini. fCetigti, memberikan pengetahuan bisnis
dan lingkungan bisnis. Pengetahuan ini bisa diberikan dengan
menadatangkan praktisi bisnis, studi lapangan, maupun simulasi
tentang bisnis dalam dunia riil. Laboratorium dari miniatur pe-
rusahaan, diskusi bisnis, dan kasus riil akan mampu memberikan
pengetahuan semacam ini. fCeempflt, penanaman etika dan pro-
fesionalisme merupakan bagian yang penting dari proses pem-
bentukan akuntan masa depan. Etika harus diajarkan dengan
memberikan berbagai macam kasus yang memperlihatkan ba-
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gaimana akibat dari perbuatan yang tidak etis dalam dunia bisnis
dan akuntansi. TerakhiT, adalah kemampuan kerjasama dan
pengetahuan teknologi harus diakomodasikan dalam proses
belajar mengajar akuntansi. Pembentukan working'group dan
praktik-praktik teknologi maju, scperti pemahaman komputer baik
software maupun hardware merupakan cara yang ideal untuk
menangani kelemahan ini.
Shoub dan Lawrence (1996) melakukan penelitian untuk
menjawab pertanyaan pertanyaan: Apakah etika yang dipunyai
seorang auditor mempengaruhi basil auditnya? Apakah sikap
akuntan yang tidak profesional, seperti mementingkan diri
sendiri akan mempengaruhi kinerja mereka? Apa peran akuntan
dalam meningkatkan profesionalisme yang mampu berpengaruh
dalam lapangan pekerjaannya? Pertanyaan-pertanyaan tersebut
dicoba dijawab oleh Shoub dan Lawrence dengan melakukan
survei terhadap 156 auditor dari enam perusahaan akuntan
publik terkemuka di Amerika Serikat. Tes etika dan profe
sionalisme dilakukan dengan model yang telah dilakukan tes
validitasnya dengan baik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa akuntan yang bersertifikat menghadapi situasi yang
kurang etis dalam pandangan profesi kurang begitu peduli untuk
memperbaiki daripada akuntan yang tidak bersertifikat. Selain
itu ditemukan dalam survei ini bahwa kinerja mereka berhubungan
secara positifdengan etika dan profesionalisme. Makin profesional
akuntan maka makin bagus kinerjanya. Namun ternyata hasil ini
menunjukkan bahwa sertifikasi akuntan publik bukan penyebab
meningkatnya etika seorang akuntan.
hiampak dari hasil tersebut bahwa ujian CPA (Certified-
! Public Accountants) atau semacam 'USAP (Ujian Sertifikasi
Akuntan Publik) di Indonesia, bukan jaminah menjadi seseorang
lebih profesional. Artinya, pendidikan akuntansi dalam bangku
kuliah lebih dominan dalam membentuk profesionalisme seorang
akuntan dan bukan sertifikasi! Adalah hal menarik untuk di-
pelajari lebih jauh apakah profesionalisme seorang akuntan di-
pengaruhi oleh semua faktor sistem belajar-mengajar atau dosen
yarig mengajar. Atau dengan pertanyaan yang baik untuk dike-
mukakan adalah apakah dosen yang profesional akan dominan
mempengaruhi lulusan pendidikan tinggi akuntansi.
Ludigdo dan Machfoedz (1998) melakukan studi tentang
< bagian penting dari profesiorialisme, yaitu etika. Dengan
mengambil sampel dari tiga group subyek, yaitu: dosen, akuntan
publik, dan mahasiswa, mereka;mencoba melihat persepsi ketiga
sub sampel terhadap etika para akuntan di Indonesia. Sampel
-'diambil dengan random. terhadap mahasiswa dan dosen per-
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guruan tinggi dan swasta di Jawa serta akuntan publik yang
bekerja sebagai auditor.
Subyek diminta mengisi kuesioner yang terkait dengan
kandungan kurikulum yang berhubungan dengan persepsi
mereka terhadap etika dalam kurikulum akuntansi. Dari basil
testing statistik diketahui bahwa mereka menganggap kurikulum
akuntansi kurang meiigakomodasikan mata kuliah yang men-
dorong adanya perilaku etis. Mata kuliah seperti agama, kewi-
raan, pancasila ternyata tidak memberikan suatu model pemben-
tukan etika. Dari penelitian ini bisa diketahui bahwa para ma-
hasiswa atau praktisi akuntansi yang pada saat mahasiswa mem-
peroleh nilai tinggi di mata kuliah yang dianggap pembentuk
etika tidak merasa bahwa mereka menjadi lebih beretika.
Temuan tersebut merupakan suatu u/ammg pada pendi-
dikan akuntansi bahwa kurikulum yang disebut kurikulum na-
sional perlu ditinjau ulang untuk membangun sebuah proses
pendidikan yang menghasilkan produk yang beretika. Lebih dari
itu hasil penelitian juga bisa memberikan suatu petunjuk awal
bahwa dosen yang menjalankan kurikulum yang tidak memberi
fasilitas pembentukan etika akan merasa frustrasi seperti apa
yang dikemukakan oleh Nelson (1995) atau Thornton (1992).
Konsisten dengan penelitian terdahulu, Machfoedz (1998)
melakukan studi tentang minat dan alasan minat mahasiswa
untuk mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP). Ma
hasiswa akuntansi di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengambil
bidang akuntansi digunakan sebagai sampel dan diminta mengisi
kuesioner. Sekitar 300 mahasiswa mengembalikankuesioner dan
dengan menggunakan alat-alat statistik seperti yang dilakukan
terdahulu bersama Ludigdo, Machfoedz menemukan hal yang
konsisten dengan riset terdahulu. Yaitu minat mahasiswa untuk
mengikuti ujian sertifikasi tidak didasarkan oleh keinginan
meningkatkan profesionalisme, tetapi lebih didasarkan pada
alasan ekonomi.
Dari kedua hasil penelitian oleh Machfoedz tersebut
nampak bahwa pembangunan profesionalisme dalam pendidikan
akuntansi merupakan hal yang perlu mendapat perhatian. Riset-
riset terdahulu banyak yang berhubungan dengan internal
ataupun eksternal auditor. Profesionalisme yang dilakukan oleh
para peneliti terdahulu banyak yang berkaitan dengan situasi
pendidikan akuntansi yang berhubungan dengan alat bantu
seperti kurikulum, silabus, dan infra struktur lainnya. Penelitian
persepsi mahasiswa pada profesionalisme pengajar sangat jarang,
apabila pernah ada, dilakukan oleh peneliti di bidang pendidikan
tinggi akuntansi. Penelitian yang sekarang dilakukan oleh
peneliti merupakan suatu studi yang lebih berfokus pada pem-
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bawa alat'alat pendidikan tersebut, yaitu dosen atau pengajar
akuntansi.
Dari berbagai utasan yang ada dan berasal dari literatur
sekunder maupun primer yang cersedia dan dikutip oleh peneliti
menunjukkan adanya keprihacinan para pakar maupun praktisi
akuntansi. Keprihatinan dan keinginan perubahan dalam bidang
pendidikan akuntansi ini bisa dilihat dari komentar William
(1991) berikut:
Clearly there ismuch work to bedone, and most of it
mu5t begin witb accountir^ educators. Accounting edidcators
must take the lead in changing education. This will require
dedication, openness and creativity. Dedications means that
wefirmly believe in what we are attempting todo. Openness
means that we are willing to try new things, to listen to new
ideas, at\d to tolerate ambiguity and change. Creativity
requires that we breakthrough our preconception and force
ourselves to take a fresh look at things which may make the
familiar strange and strangefamiliar.
William mengemukakan bahwa perubahan harus dimulai
dari pengajar akuntansi. Oleh karena itu penelitian ini diharap*
kan membuka suatu wawasan baru untuk mengetahui lebih
lanjut tentang kontribusi pengajar dalam rangka membangun
profesionalisme anak didik. Dimulai dari melihat profesionalisme
pengajar akan bisa diambil suatu manfaat untuk kemudian me-
mulai perbaikan-perbaikan menghadapi milenium ketiga.
PERNYATAAN HIPOTESIS
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menv
peroleh informasi yang komprehensif tentang tingkat profe
sionalisme para pengajar akuntansi di Indonesia. Tujuan ini
diterjcmahkan dengan mengemukakan hipotesis utama dan
hipotesis ikutan yang diharapkan mampu memberikan gambaran
tujuan penelitian tersebut. Hipotesis-hipotesis (alternatiO yang
digunakan adalah sebagai berikut:
/. Tingkat profesionalisme dosen universitas negeri secara signifikan
lebih tinggi dibanding tingkat profesiorudisme dosen universitas
swasta
2. Tingkat profesionalisme dosen perguruan tinggi di Jawa secara
signifikan lebih tinggi daripada tingkat profesionalisme dosen per'
guruan tinggi di luar Jawa
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3. Ada pengaruh IPK mahasiswa, pendidikan crrang tua mahasiswa,
dan penghasilan orang tua mahasiswa terhadap persepsi mereka
tentang profesionalisme dosen akuntansi.
Hipotesis pertama didasarkan pada alasan bahwa universi'
tas negeri mempunyai fasilitas lebih baik daripada universitas
swasta. Rata-rata umur universitas negeri lebih lama daripada
universitas swasta, sehingga pengalaman dosen di perguruan
tinggi negeri lebih baik dari koleganya yang berkecimpung
di perguruan tinggi swasta. Selain itu sangat disadari oleh
peneliti bahwa dosen-dosen perguruan tinggi negeri jurusan
akuntansi sejak tahun 1980an telah memperoleh fasilitas
pengembangan akuntansi untuk belajar di luar negeri maupun
dalam negeri, sedang dosen swasta harus berjuang dengan
dananya sendiri yang terbatas. Alasan-alasan tersebut membuat
peneliti confidence untuk mengemukakan hipotesis tersebut.
Hipotesis kedua didasarkan pada alasan bahwa perguruan
tinggi di Jawa rata-rata mempunyai infrastruktur yang lebih baik,
bahkan secara riil perguruan tinggi akuntansi di Jawa banyak
yang telah mendapat akreditasi dengan nilai A (tertinggi). Selain
itu dosen akuntansi di Jawa mempunyai akses yang lebih mudah
dan lebih murah untuk meningkatkan diri melalui cara-cara yang
terstruktur atau tidak terstruktur. Dengan demikian bisa
diharapkan bahwa dosen di Jawa mempunyai kesempatan yang
lebih tinggi untuk lebih profesional dibanding koleganya di luar
Jawa.
Hipotesis ketiga adalah hipotesis penjelas dari hipotesis
satu dan hipotesis dua. Terkandung dalam hipotesis ini adalah
suatu gambaran siapa sebetulnya mahasiswa yang memberikan
persepsi pada profesionalisme. Selain untuk mengetahui apakah
Indeks Prestasi Akademik Kumulatif (IPK), pendidikan orang tua,
dan penghasilan orang tua mempengaruhi persepsi mahasiswa
terhadap profesionalisme dosen, juga untuk melihat bahwa ma
hasiswa pandai, dan atau dari keluarga terdidik, dan atau dari
keluarga dengan tingkat ekonomi tertentu mempunyai keinginan
terhadap pengajar yang profesional.
Hipotesis-hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini
merupakari hipotesis yang tidak langsung dibangun dari landasan
teoritikal yang ada. Bisa dikatakan bahwa hipotesis yang ada
bukanlah murni Theoritical Based Hypothesis tetapi lebih bersifat
Exploratorive Hypothesis. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
peneliti memperoleh literatiir yang ekuivalen. Literatur yang
digunakan oleh peneliti lebih bersifat membangun logika
munculnya pertanyaan penelitian atau hipotesis dan bukan basis
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teoriyang langsung membentuk hipotesis. Oleh karena itu intuitif
logic lebih dominan daripada thanitical rationale.
METOPE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dari penelidan ini adalah seluruh mahasiswa ju'
rusan akuntansi pada program strata satu (SI) seluruh Indonesia.
Populasi tersebut menggambarkan calon-calon akuntan yang
akan memasuki bidang pekerjaan yang bervariasi. Sampel
penelitian diambil secara purposive dan snou'balling. Snowballing,
karena peneliti mengirimkan kuesioner pada ketua jurusan di
masing-masing perguruan tinggi, kemudian ketua jurusan akan
memberikan kepada dosen mata kuliah tertentu, dan terakhir
dosen tersebut akan memberikan kepada mahasiswa sebagai
responden. Purposive digunakan dalam pemilihan sampel, karena
subyek harus mempunyai persyaratan tertentu sebagai berikut:
1. Mahasiswa harus sudah menempuh mata kuliah: Auditing,
Akuntansi Manajemen atau Manajemen biaya, dan teori
akuntansi.
2. Mahasiswa harus berasal dari universitas yang telah mem-
peroleh akreditasi dari Badan Akreditasi nasional.
Dari sampel universitas yang dipilih, maka sampel ter
sebut, kemudian, dikelompokkan menjadi empat sub-sampel
yang terdiri dari: (1) Universitas Negeri; (2) Universitas Swasta;
(3) Universitas di Jawa; dan (4) Universitas di luar jawa.
Pengumpulan data (data collection) melalui metode survei
dengan kuesioner yang dikirim ke para responden, yaitu maha
siswa, melalui ketua juruan akuntansi masing-masing perguruan
tinggi terpilih. Sampel yang dikirimi kuesioner terdiri dari dua
puluh empat perguruan tinggi: dua belas dari Jawa dan dua
belas dari luar Jawa. Dari dua puluh empat universitas tersebut
juga terdiri dari: dua belas perguruan tinggi swasta dan dua
belas perguruan tinggi negeri. Jumlah kuesioner yang dikirim
adalah 1200 kuesioner dan kembali 523 kuesioner dari delapan
belas perguruan tinggi. Dari jumlah tersebut 47 kuesioner tidak
memenuhi syarat untuk diolah lebih lanjut, sehingga jumlah
kuesioner sebagaisampel yang valid adalah 476 kuesioner.
Dua puluh empat perguruan tinggi yang termasuk dalam
sampel adalah dari perguruan tinggi dengan status akreditasi
dan latar belakang yang berbeda-beda. Daftar perguruan tinggi
sampel terlihat pada tabel 2:
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Tabel 2.
DaftarUniversitas Terpilih Untuk Diambil Sebagai Sampel
I A W A LUAR lAWA
No Nama Status No Nama Status
I Universitas Gadjah Mada Negeri 1 Univ. Sam Ratulangi Negeri
2 Universitas Brawijaya Negeri 2 Univ. Hasanuddin Negeri
3 Universitas Padjadjaran Negeri 3 Univ.Sumatera Utara Negeri
4 Universitas Airlangga Negeri 4 Univ. Sriwijaya Negeri
5 Universitas Diponegoro Negeri 5 Univ. Syiah Kuala Negeri
6 Universitas Negeri Negeri 6 Univ. Andalas Negeri
Surakarta 7 Univ. Bung Hatta Swasta
7 Universitas Fasundan Swasta 8 Univ. Tridinanti Swasta
8 STIE-YKPN Swasta 9 Univ. Pendidikan Bali Swasta
9 Universitas Surabaya Swasta 10 UMSU-Medan Swasta
10 Universitas Merdeka Swasta 11 UNTAG-Samarinda Swasta
11 Universitas Taruma Swasta 12 Univ. Bandar Swasta
Negara Lampung
12 Univ. Muhammadiyyah Swasta
Surakarta
16
Dalam penelitian ini variabel yang dijelaskan {dependent
variable) adalah profesionalistne pengajar akuntansi (meliputi;
pengetahuan umum, pengetahuan bisnis, pengetahuan akun
tansi, thmlcing Skill, problem solving, listening Skill, writing Skill,
computer Skill, interpersonal Skill, dan Ethics). Adapun variabel
yang menjelaskan (independent variable) meliputi indeks prestasi
kumulatif, tingkat pendidikanorang tua, dan penghasilan orang
tua.
Jnstrumen Pengukuran
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
suatu instrumen pengukuran persepsi mahasiswa terhadap profe-
sionalisme dosen jurusan akuntansi. Dengan menggunakan kue-
sioner, maka mahasiswa harus mengisi jawaban yang dianggap
paling tepat dengan skala lickert berdimensi lima skala sebagai
berikut:
Selalu Seringkali Kadang-Kadang Jarang Tidak pernah
(5) (4) (3) (2) (1)
Proksi profesionalisme diambilkan dari Novin dan Tucker
(1993) yang mengukur profesionalisme dari tiga variabel: Penge
tahuan (Knowledge), Ketrampilan (Skill), dan Karakter (Ethics).
Dari ketiga proksi tersebut peneliti mengembangkan daftar per-
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tanyaan untuk mengukur masing-masing variabcl tersebut Qibat
appendix).
Validitas dan Reliabilitas
Validitas adalah keandalan dari sebuah penelitian. Validi
tas sebuah survei bisa diketahui melalui testing validitas dari
kuesioner dan basil dari jawaban yang diperoleh dari responden.
Testing yang digunakan dalam penelitian ini adalab testing
keandalan cronbach alpha yang akan mcnunjukkan adanya kon-
sistensi antar pertanyaan dan sub-bagian kelompok pertanyaan.
Testing dilakukan sebanyak dua kali. Tes pertama berasal dari
pilot test yang dilakukan terbadap 200 mabasiswa perguruan
tinggi negeri dan swasta di Yogyakarta. Tes kedua dilakukan se-
sudab semua kuesioner responden masuk dan diteliti keabsaban
dari tiap-tiap kuesioner yang masuk- Ternyata kuesioner yang
memenubi sarat untuk diolab adalab sebanyak 476 buab dan
basil tes cronbach alpha nampak pada tabel 4.
Tabel 3
Uji Sabib Item Pertanyaan




1. Pengetabuan umum 10 10 0




4. TTimlcing SIciil 10 10 "0
5. Problem solving 10 10 0
6. Listening 10 10 0
7. WritinR 10 10 0
8. Computer Skill 10 10 0
9. Interpersonal Skill 10 10 0
10. Ethics 20 20 0
Dari basil tes cronbach alphatersebut dalam tabel 4, nampak
babwa semua kelompok pertanyaan mempunyai signifikansi yang
baik dan memenubi syarat. Oleb karena itu tingkat validitas
penelitian ini cukup tinggi dan bisa dipertanggung jawabkan.
Reliabilitas adalab konsistensi basil dari literatur atau
penelitian terdabulu dan test sabib flibat tabel 3). Untuk peneli
tian ini konsistensi parsial bisadilibat dan menunjukkan bal-bal
yang konsisten. Namun kesulitan utama dalam melihat reliabili-
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tas dalam penelitian ini adalah sangat kurangnya daftar literatur
yang ekuivalcn dan tersedia. Peneliti mengasumsikan bahwa
konsistensi parsial bisa dipertanggungjawabkan. Misalnya konsis-
tensi terhadap tes edka, minat, pengetahuan, dan ketrampilan
yang dilakukan secara terpisah oleh Hanno dan Turner (1996),
Shoubdan Lawrence (1996), Machfoedz (1997), dan Ludigdo dan
Machfoedz (1998). Dengan adanya konsistensi tersebut maka
peneliti memiliki keyakinan untuk mengemukakan bahwa
realibilitas penelitian ini cukup memadai sebagai penelitian yang
mempunyai reliabilitas yang memenuhi persyaratan sebuah
penelitian survei.
Tabel 4
Uji Keandalan CronbancK Alpha
No. Item Koefisiensi a Status
I. Pengetahuan umum 0.5937 Andal
2. Pengetahuan bisnis 0.6805 Andal
3. Pengetahuan akuntansi 0.7074 Andal
4. Thinlcmg Skills 0.4598 Andal
5. Problem solving Skills 0.7012 Andal
6. Listening Skills 0.7266 Andal
7. Writing Skills 0.6781 Andal
8. Computer Skills 0.7046 Andal
9. Interpersonal Skills 0.6556 Andal
10. Ethics 0.7359 Andal
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Testing Hipotesis
Penelitian ini mengemukakan tiga hipotesis utama dan
enam hipotesis pendukung atau ikutan. Hipotesis utama ber-
tujuan untuk menjawab pertanyaan profesionalisme para dosen
baik yang mengajar di perguruan tinggi jurusan akuntansi di
Jawa maupun di luar Jawa. Dan jugadosen yang mengajar akun
tansi di perguruan tinggi swasta dan negeri. Hipotesis utama per-
tama dan kedua bisa dikemukakan dengan hipotesis statistik
sebagai berikut:
Hoi = II N > |I 3
Hal = II N ^ |i s
|i N = Mean dari profesionalisme dosen negeri
)i s = Mean dari profesionalisme dosen swasta
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Hm = ji) > |i u
H«2= Hi ^ M-'i
|i j = Mean dari profesionalisme dosen Jawa
|Hj = Mean dari profesionalisme dosen luar Jawa
Kedua hipotesis ini akan dites dengan metoda t-test dengan
tingkat signifikansi sebesar sama dengan atau lebihkecil dari 0,05
(P^O.05)
Hipotesis utama ketiga menggunakan model regresi berganda
linier sebagai berikut:
Prof = a + pIPK + pPendd ppengh + 6
pIFK a Beta Indeks Frestast
pPendd =Beta Pendidikan
PPengh a Beta Penghasilan
Tes untuk menerima atau menolak hipotesis utama ketiga
adalah metoda F-test dengan tingkat signifikansi sama atau lebih
kecil dari 0,05 (p:^0,05).
Seluruh hipotesis ikutan atau pelengkap yaitu hipotesis
tentang perbedaan elemen profesionalisme, yaitu: Knowledge,
Skill, dan Ethics akan dites dengan metoda t-test dengan tingkat
signifikansi yang sama dengan hipotesis utama.
HASIL TESTING DAN ANALISIS
Analisis dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua
bagian. Bagian pertama adalah analisis dari hasil statistik deskrip-
tif yang ada pada tabel 5, tabel 6, dan tabel 7. Bagian kedua,
adalah analisis hasil testing hipotesis yang ada.
Dari tabel 5, tabel 6, dan tabel 7 bisa dijelaskan bahwa
secara keseluruhan jawaban responden yang ada, rata-rata ting
kat profesionalisme para dosen akuntansi adalah tiga dari skala
lima tingkat. Dari angka rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
para dosen akuntansi yang mengajar di perguruan tinggi baik di
Jawa maupun di luar Jawa, dan dosen akuntansi yang mengajar
di universitas swasta maupun di universitas negeri kurang
menunjukkan tingkat profesionalisme yang memadai. Jawaban
rata-rata responden adalah menyatakan 'kadang-kadang' (skala
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3) mengemukakan elemen-elemen yang menunjukkan tingkat
profesionalisme.
Penjelasan lebih lanjut tentang elemen pembentuk profe
sionalisme yang terdiri dari: Knowledge, Skill, dan Ethics menun
jukkan bahwa para dosen sangat kurang (jarang mengemukakan
atau mengajarkan) dalam bidang pengetahuan (Knowledge) dan
bidang ketrampilan (Skill). Namun mereka cukup membawakan
sifac-sifat yang menunjukkan etlka seorang dosen (dengan mean
sebesar 4 atau lebih). Analisis yang bisa dikemukakan adalah
bahwa pengetahuan dan ketrampilan rata-rata dosen akuntansi
Indonesia memang kurang memadai. Hal sangat rasional apabila
kita lihat bahwa bacaan, fasilitas, alat peraga, degree para dosen
akuntansi masih sangat kurang.
Tabel 5
DeskriptifStatistik Untuk Seluruh Sampel dan Sub-Sampel
Grup Sampel Jumlah Sampel Mean Standar Deviasi
Total 476 3,011 0,392
Jawa 238 3,090 0,361
Luar Jawa 238 3,130 0,400
Negeri 238 3,100 0,368
Swasta 238 • 3,116 0,408
Tabel 6
Deskriptif Statistik Untuk Sub-Sampel
Elemen ProfesionalismeDosen Jawa dan Luar jawa
Grup Sampel Jumlah Sampel Mean Standar Deviasi
Knowledge'Jawa 238 2,378 0,540
Knowledge'Luat Jawa 238 2,288 0,531
Skili-Jawa 238 2,888 0,521
Skiii-Luar Jawa 238 2,993 0,549
Ethtcs-Jawa 238 4,093 0,463
Ethics-Luat Jawa 238 4,018 0,435
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Tabel 7
Deskriptif Statistik Untuk Sub-Sampel Elemen Profesionalisme Dosen
Perguruan Tinggi Negeri danperguruan Tinggi Swasta
Grup Sampel Jumlah Sampel Mean Standar Deviasi
Knowledge- Negeri 238 2.317 0,534
KnowIedgC'Swasta 238 2,372 0,559
SJcifi-Negeri 238 2,933 0,519
Skil/'Swasta 238 2,932 0.575
Etfiics-Negeri 238 3,998 0,397
EtKics-Swasta 238 4,104 0,510
Analisis bagian kedua adalah testing pada hipotesis yang
dikemukakan dalam penelitian ini. Hipotesis pertama dikemuka-
kan dalam bentuk hipotesis alternatif sebagaiberikut:
Tingkat profesionalisme dosen perguruan tinggi di }awa
secara signifikan iebiK tinggi daripada tinglait profesionalisme
dosen perguruan tinggi di luar Jawa
Hipotesis ini dites dengan metoda t-test untuk dua kelom-
pok sub-sampel. Dari tabel 8 bisa dikemukakan bahwa basil
testing menunjukkan nilai t sebesar -1,149 dengan signifikansi
sebesar 0,252. Signifikansi tersebut menunjukkan lebih besar
dari 0,05 dengan demikian maka hipotesis 1 tidak bisa ditolak
dengan kata lain bisa dikemukakan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara profesionalisme para dosen akuntansi
yang ada di perguruan tinggi di Jawa dengan dosen akuntansi
yang ada di perguruan tinggi di luar Jawa.
Tabel 8
Nilai t dan Tingkat Signifikansi Antara Jawa dan Luar jawa
Elemen Nilai t Signifikansi Keputusan pada
H- nol
Total Professional -1,149 0,252 Diterima
Knowledge 1,891 0,060 Diterima
Skill -2,096 0,037 Ditolak
Ethics 1,809 0,072 Diterima
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Penjelasan lebih lanjut bisa dikemukakan melalui testing
partial terhadap elemen pembentuk profesionalisme seorang dosen,
yaitu: pengetahuan, ketrampilan dan, etika. Dari ketiga elemen
tersebut, hanya ketrampilan yang berbeda secara signifikan
antara kedua sub sampel. Informasi yang mengejutkan adalah
adanya hasil testing (ditunjukkan dengan nilai t negatif yaitu
sebesar -2,096) yang berarti bahwa dosen akuntansi di luarJawa
mempunyai ketrampilan lebih bagus dibanding koleganya yang
ada di Jawa.
Penjelasan yang secara intuitif bisa dikemukakan adalah
bahwa dosen akuntansi yang ada di Jawa banyak mengajar
dengan pendekatan Knowledge dan kurang membekali ketram
pilan. Penjelasan ini diperkuat adanya nilai t positif pada penge
tahuan dengan signifikansi yang secara marginal cukup tinggi,
yaitu enam persen(0,06). Pada dasarnya memang ada dua bagian
dari mata kuliah tingkat lanjutan (seperti auditing, akuntansi
manajemen, dan teori akuntansi), yaitu teori-teori yang menda-
sari dan contoh-contoh perhitungan. Sangat mungkin dosen-
dosen di Jawa terutama dari universitas dengan dosen yang
mempunyai degree yang relatif tinggi, mengajar basis teori lebih
banyak dibanding dengan latihan-latihan ketrampilan.
Hipotesis kedua dikemukakan dalam bentuk hipotesis
alternatif sebagai berikut:
Tmgfeat profesionalisme dosen universitas negeri secara
signifikan lebih tinggi dibanding daripada tingkat pro
fesionalisme dosen universitas swasta
Hipotesis kedua dites dengan metoda t-test untuk dua ke-
lompok sub-sampel. Dari tabel 9 bisa dikemukakan bahwa hasil
testing menunjukkan nilai t sebesar -0,465 dengan signifikansi
sebesar 0,642. Signifikansi tersebut menunjukkan lebih besar
dari 0,05 dengan demikian maka hipotesis nol 2 tidak bisa di-
tolak atau hipotesis alternatip ditolak. Dengan kata lain bisa.
dikemukakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
profesionalisme para dosen akuntansi yang ada di perguruan
tinggi negeri dengan dosen akuntansi yang ada di perguruan
tinggi swasta.
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Tabel 9
Nilai t dan Tingkat Signifikansi
Antara Perguraan Tinggi Negeri dan Swasta
Elemen Nilai t Signifikansi Keputusan pada
H-nol
Total Professional -0,465 0,642 Diterima
Knowledge -1,303 -0,194 Diterima
Skill 0,020 0,984 Diterima
Ethics -2,730 -0,007 Ditolak
Penjelasan lebih lanjut bisa dikemukakan melalui testing
partial terhadap elemen pembentuk profesionalisme seorang
dosen, yaitu: pengetahuan, ketrampilan dan, etika. Dari ketiga
elemen tersebut, hanya etika yang berbeda secara signifikan
antara kedua sub'sampel. Informasi yang bisa dikemukakan
adalah adanya basil testing yang menunjukkan adanya nilai
lebih kecil dosen negeri (ditunjukkan dengan nilai t negatif yaitu
sebesar -2,730) yang berarti bahwa dosen akuntansi swasta
mempunyai etika lebih bagus dibanding koleganya yang ada di
universitas negeri.
Penjelasan yang secara intuitif bisa dikemukakan adalah
bahwa dosen akuntansi yang mengajar di perguruan tinggi
swasta banyak yang berasal dari perguruan tinggi. berbasis
agama. Dengan demikian bisa diharapkan bahwa etika yang di-
dasarkan agama lebih ditekankan.
Hipotesis ketiga adalah hipotesis untuk melihat pengaruh
variabel penjelas (explanatory variable) terhadap variabel yang di-
jelaskan (explainedvariable) yang dikemukakan sebagai berikut:
Ada pengaruh IPK mahasiswa, pendidikan orang tua
mahasiswa, dan penghasilan orang tua mahasiswa terhadap
persepsi mereka tentangprofesionalisme dosen akuntansi.
Dari tabel 10 bisa diketahui bahwa nilai F adalah sebesar
4,366 dengan signifikansi 0,005 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan
hasil tersebut maka hipotesis nol bisa ditolak dan hipotesis alter-
natif yang menyatakan ada pengaruh IPK, pendidikan orang tua,
dan penghasilan orang tua mempunyai pengaruh terhadap per
sepsi mahasiswa tentang profesionalisme dosennya.
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Tabel 10
Hasil Test Regresi Berganda Linier
Ancara Profesionalisme Dosen dan Elemen Penjelas




IPK = Indeks Prestasi Kumulatip
Pend = Pendidikan orang tua
Penghs = Penghasilan orang tua
R^--= 0,23
Nilai F = 4,366
Signifikansi = 0,005
Nilai pengaruh tersebut adalah 23 persen atau 0,23. Artinya
IPKmahasiswa, pendidikan dan penghasilan orang tua mahasiswa
secara bersama-sama menjelaskan dua puluh tiga persen persepsi
mahasiswa pada profesionalisme.
Analisis yang bisa dikemukakan adalah bahwa mahasiswa
yang mempunyai IPK tinggi akan lebih concern bagaimana
dosennya mengajar. Demikian juga tentang pendidikan dan
penghasilan orang tua. Makin baik pendidikan orang tua maka
diharapkan makin baik persepsi mahasiswa tentang profe
sionalisme dosennyadan keluarga dari ekonomiyang lebih tinggi
diharapkan memberikan persepsi lebih baik terhadap dosennya.
Dari nilai t masing-masing komponen bisa dijelaskan lebih jauh
bahwa pendidikanorang tua tidak signifikan, sedangkan IPK dan
penghasilan orang tua mempunyai nilai t yang signifikan.
Dengan demikian maka bisa dikatakan bahwa penjelas tentang
persepsi mahasiswa pada profesionalisme dosennya adalah lebih
banyak dari IPKdan penghasilan orang tua daripada pendidikan
orang tua. Secara intuitif bisa dikemukakan bahwa para
mahasiswa yang mempunyai nilai yang bagus atau pandai lebih
demanding terhadap perilaku dosennya. Para mahasiswa kelompok
ini mempunyai suatu harapan bahwa dosen yang profesional
akan memberikan lebih banyak kontribusi pada mahasiswa.
Analisis tentang penghasilan orang tua nampaknyasama dengan
masalah IPK, yaitu mahasiswa yang berasal dari keluarga
mampu, pada umumnya, mempunyai banyak fasilitas dan
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pengalaman. Misalnya dengan membaca banyak media massa
atau melthac program'program televisi. Dengan demikian mereka
akan meminta lebih banyak pada dosennya tentang profe*
sionalisme ini dibanding mahasiswa yang kurang mampu.
KETERBATASAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN
Penelician ini dilakukan atas dasar tujuan ingin mengC'
tahui sejauh mana persepsi mahasiswa terhadap profesionalisme
dosennya. Penelitian yang mengoleksi data dengan survei ini
mencoba menjawab pertanyaan tentang profesionalisme para
dosen akuntansi. Prosedur penelitian yang baku dan desain yang
memadai telah dilakukan. Namun demikian banyak Hal yang
tidak mungkin, atau paling tidak, sulit untuk diakomodasikan
oleh peneliti. Di antara hal-hal yang mungkin mengganggu
validitas dan reliabilicas penelitian ini bisa dikemukakan sebagai
berikut:
1. Tidak dilakukan sampling selection yang secara murni random
bisa menyebabkan validitas eksternal penelitian ini menjadi
berkurang.
2. Kurangnya literatur dari riset-riset terdahulu yang bisa di'
gunakan acuan yang memadai masih kurang, dengan
demikian sangat mungkin mengganggu reliabilitas penelitian.
3. Linienc^ dari responden sangat mungkin terjadi mengingat
para mahasiswa, pada umumnya dan terutama mahasiswa SI,
kurang memahami arti penting sebuah penelitian ilmiah,
terakhir
4. Sangat mungkin timbul presentation effect yang tidak bisa
dikontrol oleh peneliti, mengingat dosen atau ketua jurusan
memberikan langsung pada responden mahasiswa. Hal ini
tidak bisa dihindari mengingat peneliti tidak mengirim lang'
sung kuesioner pada para mahasiswa.
Keterbatasan yang disadari sepenuhnya oleh peneliti ter-
sebut akan menjadi inspirasi peneliti yang ingin melakukan studi
yang memperluas atau mengonfirmasi penelitian ini. Dengan
demikian penelitian ini mempunyai implikasi yang bisa dikem*
bangkan dengan catatan'catatan:
1. Penelitian yang akan mengembangkan atau mereplikasi
penelitian ini hendaknya melakukan pemilihan sampel
secara random dan lebih luas lagi.
2. Penelitian yang akan datang hendaknya meluaskan respon
den tidak hanya mahasiswa saja, tetapi juga termasuk pen-
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dapac produk dari pendidikan sq^erti akuntan publik dan
akuncan manajemen.
3. Untuk mengurangi adanya efek representasi hendaknya
penelitian yang akan datang mengirimkan langsung kue-
sioner pada responden, dan terakhir
4. Penelitian yang akan menjawab pertanyaan yang sama se*
baiknya juga diperluas tidak hanya dalam bentuk survei
tetapi dalam bentuk ekperimental.
PENUTUP
Pendidikan akuntansi mempunyai tugas untuk menghasiU
lean profesional-profesional di bidang akuntansi, seperti: akuntan
publik, akuntan manajemen, audit internal, akuntan pajak, dan
bidang-bidang lainnya. Banyak faktor yang bisa membentuk
seorang akuntan menjadi profesional di bidangnya. Salah satu
faktor adalah apa yang mereka dapatkan sebagai basis ketika
menuntut 'ilmu* akuntansi selama pendidikan, baik pendidikan
strata satu atau pendidikan profesi. Salah satu faktor penting
dalam pendidikan tersebut adalah kualitas atau profesionalisme
seorang pengajar yang memberikan ilmunya pada mahasiswa.
Di negara maju, seperti Amerika, kritik pada pendidikan
akuntansi sudah dikemukakan sejak tahun 1980-an. Kritik yang
tajam yang banyak dikemukakan para akademisi (Williams 1991,
Nelson 1995) dan juga praktisi (Siegel dan Kulesza, 1995) banyak
diarahkan ke kurikulum dan pengajar. Pengajar yang kurang
profesional dalam membawakan kuliah akan menyebabkan ren-
dahnya mutu lulusan pendidikan akuntansi.
Keprihatinan terhadap pendidikan akuntansi dicoba untuk
dilihat oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian yang
dikemukakan di muka yaitu untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat profesionalisme dosen akuntansi ketika menyampaikan
kuliahnya. Dari hasil dan analisis yang dikemukakan oleh
peneliti, ternyata seperti diduga semula bahwa tingkat profe
sional para dosen akuntansi di Indonesia masih banyak yang
mar^nal. Paling parah adalah tingkat penguasaan keilmuannya,
yang diikuti oleh ketrampilan yang kurang memadai. Kita masih
bisa berharap banyak dari pengembangan pendidikan yang akan
datang melihac hasil testing menunjukkan adanya tingkat etika
dosen yang cukup tinggi. Karena peneliti mempunyai pan-
dangan bahwa etika seorang dosen yang kurang baik sangat sulit
diperbaiki dibandingkan dengan tingkat keilmuan dan ketram
pilan. Optimisme ini sejalan dengan kebijakan pemerintah dan
profesiakuntansi yang terus berkembang dan memberikan atensi
yang cukup besar di bidang pendidikan akuntansi. Salah satunya
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adalah keluarnya surac keputusan menteri pendidikan tentang
pendidikan profesi dan telah dilaksanakannya Ujian Sertifikasi
^ Akuntan Publik.
Masih banyak ruang untuk mengembangkan suatu telaah
ilmiah dalam rangka ikut membangun pendidikan nasional,
khususnya di bidang akuntansi. Penelirian-penelitian pendidikan
akuntansi perlu terus diberi ruang gerak yang memadai dan
ruang tersebuc seharusnya diisi oleh para pakar akuntansi di
negeri ini. Investasi yang paling besar dan paling berharga,
nampaknya, adalah mendidik bangsa ini menjadi bangsa yang
welleducated, professional, dan penuh optimisme.
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